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ABSTRAK

PENERAPAN ELEMEN ARSITEKTUR GOTHIC
PADA GEREJA SANTO LAURENSIUS DI ALAM
SUTERA, SERPONG

Oleh
Sisilia Hermawati
NPM 2013420106

Bila dilihat sekilas, Gereja Santo Laurensius yang terletak di Serpong ini seperti
gereja yang dibangun pada masa lampau. Namun, Kketika ditelusuri, ternyata gereja ini
merupakan gereja baru yang dibangun pada tahun 2007 dengan menerapkan Gaya
Avrsitektur Gothic pada bangunannya. Penerapan elemen Arsitektur Gothic tidak hanya
terlihat dari bagian luar gereja saja, tapi juga pada bagian dalam gereja. Untuk itu, akan
diteliti lebih lanjut tentang penerapan elemen Gothic apa saja yang terdapat di objek studi.

Elemen Arsitektur Gothic ini terbagi ke dalam beberapa periode berdasarkan
perkembangannya, mulai dari Early Gothic, High Gothic, Late Gothic hingga Gothic
Revival atau Neo-Gothic. Elemen Arsitektur Gothic memiliki ciri dan karakter yang
berbeda di setiap periode perkembangannya. Dalam penelitian ini, dibahas teori-teori
tentang elemen Arsitektur Gothic berdasarkan perkembangannya.

Pada bagian eksterior Gereja Santo Laurensius terdapat elemen-elemen dekoratif
seperti ukiran pada sekeliling dinding, bentuk pointed arch pada jendela dan pintu, serta
dua buah menara yang terlihat dari tampak depan gereja. Memasuki bagian interior, terlihat
kolom dengan bentuk kolom berkelompok, langit-langit yang berbentuk vault serta elemen
lainnya. Ada 17 unsur yang dianalisa dalam penelitian ini.

Ketujuh belas unsur ini dirangkum menjadi tiga bagian besar yang meliputi elemen
struktural, elemen non-struktural, serta susunan ruang. Analisa penerapan elemen
Avrsitektur Gothic pada gereja dimulai dengan mendeskripsikan elemen-elemen yang ada
pada gereja kemudian dibandingkan dengan elemen Arsitektur Gothic pada periode Gothic
yang telah dijabarkan pada bab kedua.

Berdasarkan hasil analisa, maka dapat ditemukan bahwa 12 unsur diantara 17 unsur
yang dianalisa diadaptasi dari elemen bangunan yang terdapat pada periode Arsitektur Neo-
Gothic. Keduabelas unsur tersebut meliputi, landasan kolom, badan kolom, tidak
digunakannya flying buttress, atap pelana, pintu, jendela, rose window, ornamen, menara,
kaca patri, sculpture serta susunan ruang. Dengan demikian, dapat disimpulkan sebagian
besar elemen pada bangunan mendapat pengaruh dari Arsitektur Gothic pada periode Neo-
Gothic.

Kata Kunci : Gothic, periode, elemen, arsitektur, Neo-Gothic



ABSTRACT

THE GOTHIC ARCHITECTURE ELEMENT
APPLICATION OF SAINT LAURENSIUS CHURCH
IN ALAM SUTERA, SERPONG

By
Sisilia Hermawati
NPM 2013420106

At a glance, the Church of Saint which Laurensius located in Serpong is like a church
built in the past. However, when traced, it turns out this church is a new church that was
built in 2007 by applying the Style of Gothic Architecture on the building. The application
of elements of gothic architecture is not only visible from the outside of the church, but also
on the inside of the church. For that, it will be further investigated about the application of
any gothic elements contained in the study object.

Gothic architectural elements are divided into several periods based on its
development, ranging from Early Gothic, High Gothic, Late Gothic to Gothic Revival or
Neo-Gothic. Gothic architectural elements have different characteristics and characters in
each period of development. In this research, discussed theories about elements in gothic
architecture based on its development.

On the exterior of St. Laurensius Church there are decorative elements such as
carvings on the walls, pointed archs on windows and doors, and two towers visible from
the front of the church. Entering the interior, visible columns with clustered columns, vault-
shaped ceilings and other elements. There are 17 elements analyzed in this research.

These seventeen elements are summarized into three major sections covering the
structural elements, non-structural elements, and spatial arrangements. Analysis of the
application of gothic architectural elements to the Church of St. Laurensius begins by
describing the elements present in the study object and then compared with the gothic
architectural elements of the gothic period described in the second chapter.

Based on the results of the analysis, it can be seen that from 17 elements observed,
12 elements of which are adapted from the building elements contained in the period of
neo-gothic architecture. Twelfth elements include, column foundations, column bodies, the
use of flying buttress, saddle roofs, doors, windows, rose windows, ornaments, towers,
stained glass, sculpture and spatial arrangements. Thus, it can be concluded that most of
the elements in the building were influenced by Gothic Architecture in the Neo-Gothic
period.

Keywords : Gothic, period, element, architecture, Neo-Gothic
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Avrsitektur Gothic identik dengan arsitektur gereja yang dibangun pada masa
lampau dimana pada Arsitektur Gothic terdapat karakteristik tersendiri yang
menjadikannya ciri khas yang berbeda dari gaya arsitektur lainnya. Arsitektur
Gothic yang begitu elegan menciptakan kesan sakral tersendiri bagi bangunan yang
menggunakan gayanya, terutama bangunan gereja sebagai bangunan peribadatan
yang menjunjung tinggi nilai sakralitasnya sebagai tempat peribadahan.

Bila dilihat sekilas, Gereja Santo Laurensius terlihat seperti gereja-gereja
yang dibangun pada masa lalu karena gaya arsitekturnya yang menyerupai Gereja
Katedral yang dibangun sejak tahun 1901. Ternyata, ketika ditelusuri, Gereja Santo
Laurensius yang terletak di Serpong ini merupakan gereja baru yang dibangun pada
tahun 2007. Gaya Arsitektur Gothic yang begitu menjadi ciri khas tidak hanya
tercermin dari bagian eksteriornya saja. Namun, ketika memasuki bagian dalam
gereja, terlihat interior berupa vault pada bagian plafon ruang utama yang menjadi
salah satu ciri khas Arsitektur Gothic pada jamannya. Selain itu, Gaya Gothic ini
juga tercermin dari bentuk bangunan, elemen pembentuk ruang serta ornamen-
ornamen yang digunakan, misalnya bentuk kolom yang menyerupai kumpulan
kolom, langit-langit plafon yang berbentuk vault, serta penggunaan dekorasi yang
ada di sepanjang eksterior bangunan. Pada bagian depan sisi kiri kanan gereja juga
terdapat menara yang juga menjadi salah satu ciri khas dari Arsitektur Gothic pada
jamannya.

Ketika pada masa ini orang semakin memiliki kebebasan dalam merancang,
mengapa Gereja Santo Laurensius justru memilih untuk tetap mempertahankan
gaya Arsitektur Gothic ini? Karena itu, Gereja Santo Laurensius ini dinilai sangat
menarik untuk dipelajari dan ditelusuri lebih dalam. Gaya Arsitektur Gothic yang
begitu melekat pada Gereja Santo Laurensius Serpong ini mengangkat kembali
ekspresi-ekspresi gereja yang dibangun terdahulu. Gereja Katolik sebagai tempat
ibadah juga memiliki karakter arsitekturnya tersendiri yang telah diterapkan secara

turun temurun dari gereja-gereja yang dibangun pada masa lampau. Berangkat dari
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gaya arsitekturnya yang menarik untuk dikaji lebih dalam pada masa sekarang,
maka Gereja Santo Laurensius Serpong dipilih oleh peneliti sebagai bagian objek
yang akan diteliti.

Kajian objek studi yang akan dilakukan mencakup tahapan konsep awal mula
pembangunan gereja serta perbandingan antara elemen Arsitektur Gothic pada
periodenya dengan elemen Arsitektur Gothic yang dibangun pada saat ini. Gereja
yang didirikan mulai tahun 2005 dan selesai pada tahun 2007 ini dirancang oleh
biro arsitek PT. Arga Calista Disain dengan arsitek Gatot Surarjo dan lIvan
Hadisaputro. Gaya Gothic yang melekat pada bangunan ini menjadikannya kajian
yang menarik untuk ditelusuri lebih dalam untuk mempelajari elemen Arsitektur

Gothic apa saja yang terkandung di dalamnya.

Perumusan Masalah

Gereja Santo Laurensius sebagai salah satu gereja yang menggunakan Gaya
Arsitektur Gothic pada masa sekarang memiliki unsur-unsur yang menarik untuk
dipelajari. Mulai dari tampilan visual dari elemen eksterior seperti bentuk atap
hingga penerapan elemen interior seperti plafon dalam ruangan. Melalui kajian
yang dilakukan dapat diketahui elemen Arsitektur Gothic apa saja yang diterapkan

pada Gereja Santo Laurensius Serpong ini.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka dirumuskan pertanyaan penelitian
sebagai berikut :
Bagaimana penerapan elemen Arsitektur Gothic pada Gereja Santo

Laurensius Serpong ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah serta mengamati penerapan elemen
bangunan yang ada pada Gereja Santo Laurensius Serpong berdasarkan kajian teori
tentang elemen Arsitektur Gothic berdasarkan perkembangannya. Melalui
penelitian ini diharapkan dapat diketahui elemen Arsitektur Gothic apa saja yang

diterapkan pada bangunan ini.
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1.7

Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memperoleh manfaat sebagai berikut, yaitu
mengetahui persamaan serta perbedaan penerapan elemen bangunan Arsitektur
Gothic pada Gereja Santo Laurensius Serpong dengan elemen Arsitektur Gothic
masa lalu berdasarkan teori tentang elemen Arsitektur Gothic yang disusun
berdasarkan perkembangannya. Di sisi lain, diharapkan penelitian ini dapat
menambah ilmu pengetahuan tentang elemen Arsitektur Gothic bagi pembacanya.

Objek Studi

. : ) Ey ‘l i
Gambar 1. 1. Kolom Gambar 1. 3. Vault pada
berkelompok pada Gereja Gereja plafon Gereja

Gereja Santo Laurensius Serpong

Paroki : Alam Sutera - St. Laurensius

Alamat . JI. Sutera Utama No. 2, Alam Sutera, Serpong
Pakulonan, Tangerang
Kota Tangerang Selatan
Banten 15326

Tahun didirikan : 2005 — 2007

Biro Arsitek : PT. Arga Calista Disain

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan membandingkan
kajian atau teori mengenai elemen Arsitektur Gothic berdasarkan
perkembangannya, yang meliputi Early Gothic, High Gothic, Late Gothic, serta
Neo-Gothic dengan elemen Arsitektur Gothic yang terdapat pada Gereja Santo
Laurensius. Berikut pemaparan lingkup penelitian, tempat serta waktu penelitian,
dan teknik pengumpulan data.
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1.7.1  Lingkup Penelitian

Penelitian dibatasi dengan mengkaji elemen-elemen arsitektur yang

terdapat pada Gereja Santo Laurensius Serpong baik dari segi interior

maupun eksteriornya. Elemen-elemen arsitektur tersebut meliputi elemen

struktural, non-struktural, serta susunan ruangnya.

1.7.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Sumber:https://www.google.com/maps/search/saint+laurent's+church

W Keterangan :

A = Kantor Polsek Serpong
B = Sekolah Santa Laurensia
C = Sekolah Santa Laurensia

D = Binus University

Gambar 1. 4. Batasan Lokasi

(akses Febuari 2017)

Penelitian akan dilakukan secara bertahap dalam kurun waktu 4

bulan, yakni pada bulan Januari hingga April 2017. Lokasi penelitian

terletak di Jalan Sutera Utama, Serpong, Jakarta dengan batasan lokasi :

a.
b.
C.
d.

Timur Laut : Kantor Polsek Serpong dan Flora Resto
Tenggara : Sekolah Santa Laurensia
Barat Daya : Sekolah Santa Laurensia

Barat Laut : Binus University

Survey telah dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu :

a.

Survey pertama, dilakukan pada tanggal 5 Januari 2017,
pk. 10.00 — 13.00 dengan mengunjungi objek studi dan
melakukan pengamatan singkat terhadap bagian eksterior,
interior, maupun lingkungan gereja  sekitarnya.
Pengamatan dilakukan dengan menyusuri kompleks
gereja yang memiliki 2 akses masuk, yang pertama dari
utama yaitu Jalan Sutera Utama. Akses kedua adalah

melalui lingkungan sekolah Santa Laurensia.
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b. Survey kedua, dilakukan pada tanggal 28 Febuari 2017,
pk 12.30 — 16.00 dengan mengunjungi objek studi dan
melakukan pengamatan ulang terhadap setiap elemen
interior dan eksterior dengan lebih kritis dan melakukan
wawancara dengan salah satu arsitek yang turut
merancang Gereja Santo Laurensius Serpong.

c. Survey ketiga, dilakukan pada tanggal 9 April 2017, pk.
10.00 — 12.30 dengan mengunjungi objek studi untuk
mengambil foto untuk melengkapi kekurangan data.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian Penerapan Elemen Arsitektur Gothic pada Gereja
Santo Laurensius di Alam Sutera, Serpong ini digunakan beberapa teknik
untuk mengumpulkan data. Teknik yang digunakan adalah melalui
observasi, wawancara, serta studi literatur.
a. Observasi pada area kawasan Gereja Santo Laurensius
Dalam menghimpun data observasi, peneliti sebagai observer
mengamati keadaan fisik bangunan Gereja Santo Laurensius
Serpong secara keseluruhan mulai dari elemen struktural, elemen
non-struktural, serta susunan ruangannya.
b. Wawancara dengan salah satu arsitek yang turut melakukan
perancangan Gereja Santo Laurensius
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh keterangan serta informasi tentang objek studi
dengan cara melakukan tanya jawab dengan Bapak Ivan
Hadisaputro selaku arsitek yang turut mengambil andil dalam proses
perancangan Gereja Santo Laurensius. Wawancara ini dilakukan
untuk memperoleh data yang konkrit dan mendalam dalam
mempelajari kajian Arsitektur Gothic yang ada pada setiap elemen
bangunan pada Gereja Santo Laurensius.
c. Studi Literatur terhadap teori Arsitektur Gothic
Studi Literatur yang dilakukan bersumber pada pembagian
elemen arsitektur yang dilakukan oleh Thomas Roger Smith dalam

bukunya yang berjudul “Architecture Gothic and Renaissans”. Buku



lain yang dijadikan acuan adalah “GardnerArt through Ages”,
“Introduction of the Study of Gothic Architecture”, ““Rationalism
and Romanticsm in Architecture”, dan ~ Gothic Architecture in
France, England, Italy”. Selain buku, peneliti juga memperoleh
teori dari tesis yang berjudul “Konsep Ruang Sakral Gereja
Katolik?, “Membaca Elemen Arsitektur Signifikan pada
Bangunan”, serta “Arsitektur Neo-Gothic pada Gereja Katedral

Bogor™.

1.7.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data berpegang pada teori tentang elemen
Arsitektur Gothic yang diambil dari buku literatur seperti “Architecture,
Gothic and Renaissans ”, “Gardner’s Art through Ages”, “Introduction of
the Study of Gothic Architecture”, “Rationalism and Romanticsm in
Architecture”, dan “Gothic Architecture in France, England, Italy”.
Berdasarkan teori yang telah ditelaah, akan dilakukan analisis dengan
membandingkan elemen Arsitektur Gothic pada periodenya dengan

elemen Arsitektur Gothic pada objek studi.

1.8 Kerangka Pemikiran

I Elemen Arsitektur Gothic I
I Early Gothic I I High Gothic II Late Gothic I I Neo-Gothic I
Elemen Non-
Elemen Struktural Struktural Susunan Ruang
T
¥ ¥ Y
Kolom Dinding Pengisi Sanctuary
Dinding Pemikul Bukaan Nave
Atap Dekorasi Narthex

| I
¥

Penerapan Elemen Arsitektur Gothic
pada Gereja Santo Laurensius di
Alam Sutera, Serpong

Bagan 1. 1. Kerangka Pemikiran
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Sistematika Pembahasan

Penyajian skripsi  dibagi menjadi 5 bab utama dengan tujuan untuk
mempermudah dalam proses pembahasan dan penyajian. Adapun pembagian bab
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, maksud dan
tujuan penelitian, data sekilas tentang objek studi yang akan digunakan dalam
penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka penelitian, serta sistematika

pembahasan setiap babnya secara sekilas.

BAB Il ELEMEN ARSITEKTUR GOTHIC BERDASARKAN
PERKEMBANGANNYA

Berisi teori-teori yang berkaitan dengan elemen Arsitektur Gothic yang
akan dibahas setiap elemennya berdasarkan perkembangannya. Tinjauan teori ini

akan dipergunakan sebagai dasar dalam menganalisa objek studi.

BAB Il GEREJA SANTO LAURENSIUS

Bab ini berisi tentang penjelasan objek penelitian yang didapat dari

observasi pada objek studi dan lingkungan sekitarnya.

BAB IV PENERAPAN ELEMEN ARSITEKTUR GOTHIC PADA
GEREJA SANTO LAURENSIUS

Bab ini berisi analisis dari pengamatan terhadap elemen-elemen yang ada
pada Gereja Santo Laurensius baik secara eksterior maupun interior. Pengamatan
elemen dibagi menjadi tiga bagian, yaitu elemen struktural, elemen non-struktural,

serta susunan ruang.
BAB V KESIMPULAN DAN TEMUAN

Pada bab ini terdapat jawaban dari pertanyaan penelitian yang berupa hasil
dari analisa yang akan dirumuskan dan dijabarkan dalam kesimpulan serta temuan

yang diperoleh dari objek studi.
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